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Motto:

Segala cobaan dan ujian seberat apapun yang datang dari Allak
AKan terasa ringan bila Kita bersandar KepadaNya
(disn.a.01)

Sikap pasrah dan ikhlas terhadap seqala yang menimpa kita
Akan mendatangkan keridhaan terbesar dari Allah dan menjadikan kita
Lebih sabar serta berbesar hati.
(d.i.5.n.2.02)

Work while you work, play while you play, that is the way
to be cheerful and gay
(Abdullah Mansrur, MH)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedan faktor-
faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi
akuntan publik dan non akuntan publik. Penelitian ini dilaksanakan di Jember dengan
mengambil sampel pada mahasiswa akuntansi S-1 Universitas Jember.

Data primer penelitian berasal dari kuisioner yang disebar langsung kepada
responden, dimana pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling.
Hipotesis diuji dengan menggunakan Mann-Whitney karena data terdistribusi secara
tidak normal. Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sifat (jenis) pekerjaan, gaji,
ketersediaan kesempatan kerja, persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik, dan
persepsi mahasiswa tentang pengorbanan mznjadi seorang akuntan publik.

Hipotesis yang diajukan ada lima yaitu: Hyl Tidak terdapat perbedaan faktor
sifat (jenis) pekerjaan yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik. Hy2 Tidak terdapat perbedaan
faktor gaji yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi
akuntan publik dan non akuntan publik. Hy3 Tidak terdapat perbedaan faktor
ketersediaan kesempatan kerja yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik. Hy4 Tidak terdapat perbedaan
faktor persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik yang menjadi pertimbangan
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik.
Ho5 Tidak terdapat perbedaan faktor persepsi mahasiswa tentang pengorbanan menjadi
seorang akuntan publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa signifikansinya (p) > 0,05 yaitu
bahwa H, gagal ditolak, yang artinya tidak teradapat perbedaan faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan dalam pemilihan pofesi akuntan publik dan non akuntan publik.
Berdasarkan pengujian yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa responden yang
memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor-
faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan profesi tersebut.

Saran untuk mahasiswa diharapkan agar lebih meningkatkan pemahamannya
mengenai karakteristik pekerjaan berkaitan dengan berbagai alternatif profesi yang
dapat ditekuni oleh sarjana akuntansi. Untuk akuntan pendidik perlu meningkatkan
manfaat materi kuliah dan juga dapat memberi motivasi yang tinggi kepada mahasiswa
dalam perencanaan dan pemilihan karir mereka. Arahan bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat lebih memperluas sampel, hal ini untuk mengetahui apakah ada
pengaruh dari budaya pengajaran pada suatu perguruan tinggi.

Kata kunci: faktor-fakior pertimbangan, profesi, akuntan publik, non akuntan publik.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Semenjak kedaulatan Republik Indonesia diakui PBB pada tahun 1950,
kepercayaan terhadap dunia bisnis di Indonesia mulai tumbuh. Roda perekonomian
mulai berputar, investasi asing mengalir masuk, dan dimana-mana tumbuh bisnis
baru. Hal itu menyebabkan terbukanya peluang baru praktik jasa akuntansi. Beberapa
kantor akuntan publik mulai dibuka oleh orang Belanda yang sebelumnya pernah
berpraktik (Suharto, 1999). Hingga dalam era globalisasi saat ini, perkembangan
dalam bidang ekonomi negara kita sudah semakin maju. Hal ini dapat dilihat dari
semakin banyaknya perusahaan yang tumbuh besar dan bahkan sampai go public.
Dengan adanya perkembangan di bidang ekonomi tersebut, menyebabkan peranan
akuntansi juga semakin dibutuhkan oleh masyarakat dalam mengambil keputusan-
keputusan ekonomi.

Pada dasarnya praktik akuntansi di Indonesia dimulai sejak zaman VOC
(1642). Akuntan-akuntan Belanda mendominasi praktik—praktik akuntansi di
[ndonesia mulai abad ke 17 hingga ke 19. Mereka bekerja pada pabrik-pabrik
pengolahan dan perdagangan hasil pertanian serta perkebunan yang pada masa itu
dikuasai secara monopoli oleh pemerintah kolonial Belanda.

Akuntansi merupakan suatu ilmu penyajian informasi keuangan yang
dibutuhkan secara dominan oleh para investor, calon investor, dan kreditur (Purba,
2002). Peranan akuntansi sebagai alat bantu dalam pengambilan keputusan ekonomi
dan keuangan semakin disadari oleh usahawan. Peranan akuntansi dalam membantu
melancarkan tugas manajemen sangat menonjol, khususnya dalam melaksanakan
fungsi perencanaan dan pengawasan. Sedemikian pentingnya peranan akuntansi
menyebabkan semakin banyak pula dipelajari oleh para usahawan dan diajarkan

mulai dari sekolah menengah hingga perguruan tinggi. Merupakan suatu kenyataan
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bahwa sebagian informasi yang diperlukan adalah informasi akuntansi (Sinarti,
2001).

Mencermati kondisi tersebut di atas, adalah penting kiranya bagi mahasiswa
akuntansi untuk mulai membuat suatu perencanaan karir sebagai persiapan dalam
memasuki dunia kerja setelah lulus nanti. Dalam peta persaingan berkarir perlu digali
beberapa potensi yaitu mulai dari menghadapi persaingan, pencarian klasifikasi suatu
jabatan, deskripsi pekerjaan sampai bagaimana prospeknya sehingga dapat diperoleh
suatu keyakinan bahwa jurusan akuntansi yang diambil selama dibangku kuliah tidak
akan ditinggalkan pada pekerjaan yang akan digeluti. Dalam proses pencarian kerja
dapat dilihat bahwa alumni jurusan akuntansi banyak sekali dibutuhkan di dunia
kerja. Mulai dari businees oriented, Media Massa, konsultan keuangan (pajak dan
manajemen) dan lain sebagainya, sehingga para mahasiswa diharapkan sejak dini
mampu menyiapkan diri menuju persaingan yang akan semakin berat (Sumarna,
2002).

Sarjana akuntansi paling tidak memiliki tiga alternatif langkah yang dapat
ditempuh (Astami, 2001):

1. Setelah menyelesaikan pendidikan ekonomi jurusan akuntansi, seseorang dapat
langsung bekerja. Bidang pekerjaan yang tersedia untuk Iulusan ini cukup
bervariasi antara lain sebagai wiraswasta (dengan demikian bertindak sebagai

manajer dalam perusahaan sendiri), dan bekerja pada perusahaan atau instansi

pemerintah.

o

Melanjutkan pendidikan S-2.

(U8

Melanjutkan Pendidikan Profesi Akuntansi untuk menjadi akuntan publik.

Dengan kata lain setelah menyelesaikan pendidikan jenjang program sarjana
jurusan akuntansi, sarjana akuntansi dapat memilih untuk menjadi akuntan publik
atau memilih menjalani profesi non akuntan publik. Peran dosen sebagai akuntan
pendidik memiliki pengaruh cukup besar bagi mahasiswa dalam menentukan karir
mereka, sehingga diperlukan dosen sebagai akuntan pendidik yang penuh semangat,

kompeten, dan memiliki motivasi yang tinggi, selain itu akuntan pendidik juga harus

&
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selalu berupaya untuk meningkatkan manfaat materi kuliah yang diajarkan kepada
anak didiknya Paolilo dan Estes ( dalam Sinarti, 2001). Sebagai induk organisasi
profesi dunia, IFAC (International Federation of Accountant—dimana IAl juga
menjadi anggota didalamnya) telah mengidentifikasikan tiga hal pokok yang
berkaitan dengan pendidikan seorang calon akuntan. Menurut pedoman tersebut
secara umum calon akuntan harus memiliki pengetahuan umum (konsep),
kemampuan praktik (ski//), dan pemahaman tentang etika profesi. Ketiga komponen
tersebut selayaknya diberikan kepada caion akuntan dalam pendidikan akademik
maupun pendidikan profesinya (AA, 1999).

Sejak dahulu sudah diketahui bahwa akuntan memberikan jasanya secara
internasional, baik itu membawa nama kantor akuntannya maupun berpraktik secara
individual. Pemicu dari semua itu yang terutama adalah globalisasi dalam bidang
bisnis khususnya yang akhir-akhir ini terjadi semakin kencang. Suatu perusahaan
yang beroperasi secara multinasional juga mengharapkan penasehat keuangannya
juga mempunyai pengalaman multinasional, sebagai akibatnya profesi akuntan telah
mengorganisasikan dirinya melalui institusi global dan memberikan jasanya dalam
skala yang luas di seluruh dunia (AA, 2002). Sebagai profesi “kepercayaan”
masyarakat, memang akuntan harus selalu menjaganya. Profesi akuntan hanya bisa
“survive” jika bisa menjaga amanah yang diberikan masyarakat (users) kepadanya.
Tanpa itu maka profesi ini akan kehilangan eksistensinya (Harahap, 2002).

Prabowo (1999) menyatakan bahwa lebih dari 80% akuntan publik di seluruh
dunia jasanya digunakan oleh industri perbankan, ini merupakan wilayah potensial
dan juga arena “bermain” akuntan. Pada tahun 1997, saat terjadi gejolak moneter di
negara kita, banyak perusahaan yang sakit dan bahkan sampai gulung tikar. Kondisi
ni sangat menguntungkan bagi akuntan karena banyaknya order dari perusahaan
yang meminta jasa akuntan khususnya jasa akuntan publik. Secara global pengajaran
akuntansi di perguruan tinggi cenderung mengarahkan mahasiswa untuk kelak
bekerja sebagai akuntan publik. Ini dapat dilihat nyata dari program-program

pengajaran pada institusi pendidikan yang ada saat ini. Sementara itu, dalam

4‘#)’4


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

kenyataannya sebagian besar akuntan bekerja pada perusahaan. Mereka juga tidak
mengikuti ujian sertifikasi akuntan publik dan tidak pernah bekerja di kantor-kantor
akuntan publik (Widhinugroho, 1999). Berbagai jenis usaha yang memerlukan tenaga
kerja dan kualifikasi sarjana akuntansi, pada sisi lain tentu berupaya untuk
mendapatkan tenaga kerja yang sesuai dengan jenis (sifat) pekerjaan yang akan
dibebankannya. Pemberi kerja memberikan fasilitas dan berbagai bentuk kompensasi
sesuail dengan kebijakan manajemen. Sedangkan sarjana akuntansi pencari kerja tentu
telah memiliki kriteria-kriteria serta pertimbangan tertentu untuk menerima suatu
tawaran pekerjaan. Dunia usaha yang memerlukan jasa akuntansi perlu mengetahui
berbagai faktor yang dipertimbangkan oleh pencari kerja dalam menerima suatu
tawaran pekerjaan. Hal ini sangat membantu dalam proses terjadinya hubungan saling
menguntungkan antara pemberi kerja dan pencari kerja (Astami, 2001). Profesi
apapun yang dipilih dan dijalani oleh mahasiswa calon sarjana akuntansi yaitu baik
profesi akuntan publik atau non akuntan publik nantinya adalah sangat tergantung
dari minat, bakat, dan perencanaan karir mahasiswa itu sendiri.

Dengan demikian dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk mengetahui
rencana karir mahasiswa jenjang program S-1 jurusan akuntansi, apakah ingin
berprofesi sebagai akuntan publik atau non akuntan publik berdasarkan faktor-faktor

yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan profesi tersebut.

a‘@é
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penclitian
i1 adalah apakah terdapat perbedaan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan

publik.

1.3 Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non

akuntan publik

1.4 Manfaat Penelitian

I. Bagi mahasiswa, hasil penelitian in1 diharapkan dapat digunakan sebagai
gambaran mereka dalam memilih profesi akuntan publik atau non akuntan
publik.

2. Bagi akuntan pendidik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan
untuk lebih meningkatkan manfaat materi kuliah yang diajarkan kepada

mahasiswa.

(8]

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

guna penelitian lebih lanjut.

r'd
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BABII /___ _
TINJAUAN PUSTAKA G e SOCR

2.1 Penelitian Sebelumnya

Pada tahun 1977, Zikmund er «/ (dalam Astami, 2001) melaksanakan
experimental design research mengenai jenis pekerjaan yang diinginkan oleh
mahasiswa jurusan akuntansi. Subyek penelitian adalah mahasiswa jurusan akuntansi
pada Oklahoma State University dengan cara mahasiswa diminta mengikuti empat
eksperimen tawaran pekerjaan. Keempat kondisi pekerjaan yang ditawarkan dalam
eksperimen tersebut meliputi:

1. Gaji dan pekerjaan yang menarik.

2 . Gaji dan tanggung jawab sosial.

3. Pekerjaan yang menarik dan tanggung jawab sosial.

4. Pekerjaan yang menarik dan kesempatan berkembang.

Mahasiswa yang bertindak sebagai subyek penelitian diminta untuk
menentukan apakah menerima atau menolak pekerjaan yang ditawarkan. Pekerjaan
yang ditawarkan meliputi empat kondisi di atas dengan tiga /evel gaji dan untuk
masing-masing kondisi lainnya diberikan dua nilai (tinggi dan rendah).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kondisi pertama, mahasiswa
jurusan akuntansi mempertimbangkan besarnya gaji dalam menerima pekerjaan yang
ditawarkannya, sedang jenis pekerjaan tidak berkaitan dengan gaji. Hal ini
menunjukkan bahwa pekerjaan yang menarik lebih berpengaruh dalam memilih
pekerjaan dibandingkan dengan gaji. Pada kondisi kedua, tanggung jawab sosial
berhubungan terbalik dengan gaji. Pada gaji rendah tanggung jawab sosial menjadi
sangat berperan dalam keputusan menerima pekerjaan, sedangkan pada gaji tinggi
pengaruh tanggung jawab sosial dalam menerima tawaran pekerjaan menjadi
moderat. Selain itu juga diperoleh hasil bahwa ternyata tanggung jawab sosial yang

tinggi menjadi kompensasi gaji yang rendah. Pada kondisi ketiga, pekerjaan yang
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menarik menjadi faktor penentu dalam menerima tawaran pekerjaan. Namun
demikian tanggung jawab sosial yang tinggi tidak mampu menjadi kompensasi pada
pekerjaan yang tidak menarik. Meskipun tanggung jawab sosial berpengaruh positif
namun pengaruhnya sangat lemah dalam kaitannya dengan pekerjaan yang menarik
dalam menerima tawaran pekerjaan. Pada kondisi keempat, kesempatan untuk
berkembang dan pekerjaan yang menarik, keduanya menjadi motivator dalam
menerima tawaran pekerjaan. Mahasiswa jurusan akuntansi mempertimbangkan
kedua faktor tersebut, dan kesempatan untuk berkembang lebih berpengaruh
dibandingkan dengan pekerjaan yang menarik dalam menerima tawaran pekerjaan.
Secara keseluruhan faktor yang secara signifikan mempengaruhi proses keputusan
menerima tawaran pekerjaan adalah kesempatan untuk berkembang, pekerjaan yang
menarik, dan gaji. Tanggung jawab sosial memberikan pengaruh yang positif
terhadap pekerjaan bagi calon sarjana akuntansi. Dari keempat faktor tersebut faktor
pekerjaan yang menarik merupakan faktor yang paling berpengaruh secara signifikan.

Pada tahun 1994, Felton er a/ (dalam Astami, 2001) meneliti mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan mahasiswa sekolah bisnis untuk
mémilih profesi akuntan publik. Penelitian ini menggunakan responden mahasiswa
sekolah bisnis pada tujuh universitas di Ontario. Survey dilaksanakan dengan
menyebar kuisioner dengan metode a five-point likert scale, dari sangat setuju ke
sangat tidak setuju. Selanjutnya peneliti melakukan perbandingan antara faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan karir pada penelitian ini meliputi 5 hal dan satu
elemen yang mengkaitkan dua dari lima hal tersebut. Kelima hal tersebut adalah: nilai
intrinsik pekerjaan, gaji, jumlah tawaran lowongan kerja, persepsi mahasiswa tentang
pengorbanan (cost) dan profesi akuntan publik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dibandingkan dengan mahasiswa yang memilih profesi akuntan publik, mahasiswa
yang memilih untuk berprofesi non akuntan publik lebih mempertimbangkan tentang
nilai intrinsik suatu pekerjaan dan gaji awal yang tinggi. Di pihak lain, mahasiswa
yang memilih untuk berprofesi sebagai akuntan publik lebih mempertimbangkan gaji

jangka panjang dan kesempatan kerja yang menjanjikan. Berkaitan dengan rasio
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benefit dengan costnya, mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik percaya
bahwa penghargaan dari profesi ini lebih besar dari pengorbanannya. Sedangkan
mahasiswa yang memilih profesi non akuntan publik berpikir bahwa pengorbanan
untuk menjadi seorang akuntan publik akan lebih besar dari manfaat yang
diperolehnya.

Sinarti  (2001) melakukan penelitian mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi mahasiswa akuntansi dalam memilih karir sebagai akuntan publik
dengan menggunakan responden mahasiswa akuntansi PTN dan PTS di Yogyakarta.
Penelitian ini mengacu pada penelitian Felton dkk (1994), dimana faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan karir itu adalah faktor instrinsik, penghasilan jangka
panjang, pertimbangan pasar kerja, dan persepsi mahasiswa akuntansi terhadap
manfaat dan kerugian berprofesi sebagai akuntan publik. Penelitian ini memberikan
hasil bahwa tidak terdapat perbedaan antara mahasiswa yang memilih karir sebagai
akuntan publik dengan yang memilih karir lain dalam mempertimbangkan faktor
intrinsik, penghasilan jangka panjang, dan pertimbangan pasar kerja, dan terdapat
perbedaan mahasiswa yang memilih karir sebagai akuntan publik dengan karir lain
terhadap faktor persepsi manfaat dan kerugian berprofesi sebagai akuntan publik.
Selain itu juga didapat kesimpulan bahwa mahasiswa akuntansi dalam memilih karir
sebagai akuntan publik tidak dipengaruhi oleh rasio cost atau benefir profesi akuntan
publik.

Penelitian oleh Emita Wahyu Astami (2001), tentang faktor-faktor yang
berpengaruh pada pemilihan profesi akuntan publik dan profesi non akuntan publik.
Penelitian ini pada dasarnya mengacu pada penelitian felton er al.(1994), yang
dilaksanakan pada suatu PTS dengan menggunakan me;tode pemilihan sampel
p'urp()sive sampling dimana faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut antara lain
sifat (jenis) pekerjaan, gaji, ketersediaan kesempatan kerja, persepsi mahasiswa
tentang profesi akuntan publik, dan persepsi mahasiswa tentang pengorbanan menjadi
akuntan publik. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan menerima hipotesis alternatif

yaitu bahwa terdapat perbedaan diantara dua kelompok berkaitan dengan faktor-
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faktor yang menjadi pertimbangan dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non
akuntan publik. Hal in1 berarti bahwa secara rata-rata, keseluruhan pemilih profesi
akuntan publik lebih mempertimbangkan keseluruhan lima faktor pertimbangan
pemilihan profesi. Namun perbedaan ini tidak seluruhnya signifikan secara statistik.
Faktor-faktor yang berbeda secara statistik signifikan di antara pemilih profesi
akuntan publik dengan pemilih profesi non akuntan publik adalah sifat (jenis)
pekerjaan dan persepsi mahasiswa mengenai profesi akuntan publik. Faktor-faktor
pértimbangan yang berbeda namun secara statistik tidak signifikan diantara pemilih
profesi akuntan publik dengan pemilih profesi non akuntan publik adalah gaji,
ketersediaan kesempatan kerja, dan persepsi mahasiswa tentang pengorbanan untuk
menjadi seorang yang berprofesi sebagai akuntan publik.

Penelitian in1 merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Emita
Wahyu Astami (2001). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah
pada lokasi responden. Peneliti termotivasi untuk mengetahui apakah dengan
menggunakan alat uji yang sama tetapi pada responden yang berbeda akan

menghasilkan kesimpulan yang sama dari penelitian sebelumnya.

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Konsep Perencanaan Karir

Karir merupakan riwayat seseorang yang siap menelusuri kehidupannya. Ini
meliputi seluruh pengalaman kependidikan dan pekerjaan, aktivitas keluarga,
aktivitas waktu luang, kerja sukarela, dan sebagainya. Dalam manajemen Karir, karir
didefinisikan sebagai pola dari pengalaman yang berhubungan dengan pekerjaan
hidup seseorang.

Perencanan karir diawali pada waktu usia muda dan sepanjang usia, hal ini
meliputi banyak aktivitas yaitu kita harus menilai minat, kemampuan dan
karakteristik kepribadian kita. Dengan membuat perencanan karir sebelum suatu

kpgiatan dilaksanakan berarti akan membuat suatu keputusan yang tepat dan

Y
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bijaksana. Menurut Sukardi dan Sumiati (1993:24), beberapa hal yang dapat

mendorong seseorang untuk memperoleh keyakinan bahwa perencanaan karir itu

penting dan bermakna dalam menyongsong masa depan antara lain:

i

Perencanaan Kkarir dapat membantu dalam mempersiapkan pengambilan

keputusan.

2. Perencanaan karir dapat membantu mengembangkan beberapa kepercayaan dalam
dirt sendiri.

3. Perencanaan karir akan membantu menemukan beberapa makna dari aktivitas kita
sekarang.

4. Perencanaan karir dapat membantu memberikan ketenangan bagi diri kita untuk
mengenal kesempatan—kesempatan baik yang dijumpainya.

5. Perencanaan karir dapat membantu menentukan apa yang seharusnya kita lakukan
sekarang dalam kaitannya dengan apa yang kita inginkan selanjutnya.

6. Perencanaan karir dapat membantu menemukan apa yang harus kita persiapkan
pada tahap baru dalam hidup kita selama kita tumbuh dan berkembang sampai
lebih matang, dan maka kita akan berubah.

Menurut Dessler (1997:47), tahap-tahap utama siklus karir seseorang adalah
dimulai dari:

l.

Tahap pertumbuhan

Tahap pertumbuhan berlangsung kira-kira sejak lahir sampai usia 14 tahun; dalam
periode ini orang mengembangkan pemahaman diri melalui identifikasi dan
interaksi dengan orang lain seperti keluarga, teman dan guru. Menuju periode ini
bermain peran adalah penting, anak-anak bereksperimen dengan berbagai cara
bertindak. Ini akan membantu mereka membentuk kesan tentang bagaimana
orang lain bereaksi terhadap perilaku yang berbeda dan membantu mereka
mengembangkan konsep diri atau identitas yang unik. Untuk sampai tahap akhir
ini, remaja (yang pada saat ini telah mengembangkan gagasan utama tentang apa
yang merupakan minat dan kemampuannya) mulai berpikir secara realistis

tentang kedudukan-kedudukan alternatif’

&
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2. Tahap penjelajahan

(%)

Tahap penjelajahan kira-kira usia 15 sampai 24 tahun yaitu seseorang secara
serius menjelajahi  berbagai altemmatif kedudukan. Orang itu berusaha
mencocokkan alternatif-alternatif ini dengan apa yang telah dipelajari tentang
minat dan kemampuannya dari sekolah, kegiatan-kegiatan waktu luang dan kerja.
Pilihan-pilihan luas biasanya terjadi pada awal periode ini. Selanjutnya untuk
sampai pada akhir periode ini satu pilihan yang nampaknya tetap dilakukan dan
orang itu mencoba untuk memulai suatu pekerjaan.

Tahap penetapan

Tahap penetapan kira-kira merentang dari usia 25 sampai 44 tahun, ini adalah
jantung dari kehidupan kerja banyak orang. Tahap penetapan itu sendiri terdiri
dari tiga tahap. Subtahap percobaan berlangsung dari kira-kira usia 25 sampai 30
tahun. Selama periode ini orang menetapkan apakah bidang pilihan itu cocok atau
tidak, jika tidak cocok beberapa perubahan hendaknya diupayakan. Kira-kira
antara usia 30 dan 40 tahun, orang itu masuk tahap pemantapan. Disini tujuan
kedudukan perusahaan ditetapkan, dan orang melakukan perencanaan karir secara
lebih eksplisit dalam menentukan urusan promosi, perubahan jabatan dan atau
kegiatan pendidikan apa saja yang nampaknya perlu untuk mencapai tujuan. Dan
akhirnya antara pertengahan usia 30 dan 40 orang bisa memasuki subtahap krisis
pertengahan karir. Selama periode ini orang sering membuat suatu penilaian
kembali yang besar atas kemajuan sehubungan dengan ambisi dan tujuan awalnya
Tahap pemeliharaan

Tahap pemeliharaan antara usia 45 dan 60 tahun. Selama periode terakhir ini
orang terutama menciptakan satu tempat di dunia kerja dan kebanyakan usaha

sekarang diarahkan pada memelihara tempat itu.

. Tahap kemerosotan

Pada tahap im banyak orang yang menghadapi prospek harus menerima

berkurangnya level kekuasaan dan tanggung jawab serta belajar untuk menerima

A
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dan mengembangkan peran baru dan mempercayakan tugas-tugas sebelumnya

kepada orang yang lebih muda.

2.2.2 Profesi Akuntansi

Pada awalnya “profesi” berasal dari bahasa Yunani yaitu professues yang
berarti suatu kegiatan atau pekerjaan yang dihubungkan dengan sumpah atau janji
yang bersifat religius, sehingga ada ikatan batin bagi seseorang yang memiliki profesi
tersebut untuk tidak melanggar dan memelihara kesucian profesinya. Dalam
perkembangannya, jika dikaitkan antara istilah profesi dengan suatu keahlian tertentu
adalah sebagai suatu sebutan bagi seseorang atau sekelompok orang yang memiliki
keahlian khusus yang diperolehnya melalui pendidikan dan pengalaman kerja yang
khusus untuk itu, sehingga mereka dapat memberikan nasihat dan saran dibidangnya
tersebut kepada masyarakat umum (Seminar Sehari Akuntansi, 1998).

Harahap (1991 : 23) menyatakan bahwa akuntan biasanya dianggap sebagai
salah satu bidang profesi seperti organisasi lainnya. Supaya dikatakan profesi seorang
akuntan harus memiliki beberapa syarat sehingga masyarakat sebagai obyek dan
sebagai pihak yang memerlukan profesi mempercayai hasil kerjanya. Secara umum,
(IFAC) International Federation of Accountant (dalam Handbook 1998) menyatakan
bahwa karakteristik atau ciri-ciri profesi sebagai berikut:

I. Menguasai suatu keahlian tertentu yang diperoleh melalui pendidikan dan

pelatihan.

BN

Mempunyai kode etik dan standar keahlian atau kinerja (profesional).

(V8]

Memperoleh pengakuan masyarakat dengan adanya pengggunaan gelar tertentu.
4. Mempunyai organisasi yang mewadahi dan memelihara seluruh kepentingan
profesi tersebut.
Cirl yang sangat menonjol dari profesi tersebut adalah adanya pengakuan atas
tanggung jawabnya kepada masyarakat. Bagi profesi akuntan, IFAC

mengidentifikasikan ruang lingkup masyarakat yang menjadi tanggung jawab
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akuntan yaitu meliputi klien, kreditur, perusahaan pemberi kerja, karyawan, investor,
pemerintah, masyarakat keuangan dan dunia usaha pada umumnya (Seminar Sehari
Akuntansi, 1998).

Profesi akuntan lahir bersamaan dengan keluarnya lulusan yang pertama dari
pendidikan akuntan pada tahun 1957. Profesi akuntan di Indonesia ini bila
dibandingkan dengan profesi lain memang relatif belum terlalu tua sehingga profesi
i1 belum dikenal secara luas oleh masyarakat bahkan pada kalangan usahawan
sekalipun. Pada dekade 1950-an, juru buku-pun dikenal sebagai akuntan sehingga
banyak kantor administrasi yang menbantu membuat pembukuan dan neraca
menamakan dirinya Kantor Akuntan. Dengan dikeluarkannya Undang-Undang No 34
tahun 1954, maka pemakaian gelar akuntan ini ditertibkan. Walaupun gelar akuntan
sudah ada pengaturannya, namun jasa akuntan itu sendiri belum dikenal dengan baik.
Hal ini disebabkan karena pertumbuhan perusahaan di Indonesia pada waktu itu lebih
banyak bertumpu pada perorangan atau keluarga. Tidak banyak perusahaan yang
dimiliki publik secara luas. Perseroan terbatas lebih banyak berupa perseroan tertutup
dimana pemegang sahamnya terdiri dari kerabat atau handai tolan. Kondisi
kepemilikan perusahaan yang demikian tidak memberikan peluang kepada profesi
akuntan untuk tumbuh, karena hubungan kekerabatan dan kolegalitas tidak
memerlukan pihak independen untuk memberikan penilaian (Hari Gursida, Tanpa
Tahun).

Perkembangan dunia usaha semakin lama semakin cepat dan sangat
bervariasi. Bidang-bidang yang dahulu tidak dibayangkan sebagai sektor usaha
sekarang menjadi usaha besar. Perkembangan profesi akuntan terasa lebih meninggi
setelah tahun 1985, bersamaan dengan meningkatnya Bursa Efek Jakarta. Bunga bank
yang tinggi mendorong orang mencari alternatif lain untuk memenuhi kebutuhan
permodalannya, persaingan antar perusahaan semakin meningkat diikuti dengan
berbagai permasalahan yang dihadapi. Dalam menghadapi semua itu para pengelola

perusahaan sangat membutuhkan informasi akuntansi dalam rangka pengambilan
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keputusan. Sejak itulah profesi akuntansi mulai dipertimbangkan dan diperlukan
keberadaannya (Hari Gursida, Tanpa Tahun).

Dengan adanya perkembangan zaman, hingga sampai pada era globalisasi saat
in1 dimana globalisasi menjadi pangkal untuk memulai perencanaan strategis dalam
aspek kehidupan sosial ekonomi menyebabkan peranan profesi akuntan semakin
dibutuhkan dalam dunia usaha. Dalam hal ini kualitas profesionalisme akuntan
dituntut semakin tinggi, karena dengan semakin globalnya pasar ekonomi, maka
perpindahan (relokasi) unit-unit ekonomi dan sumber daya manusia (SDM) antar
negara akan menjadi begitu mudah dan akibatnya akan terjadi penetrasi pasar oleh
suatu negara ke negara lain. Hal ini tidak menutup kemungkinan masuknya tenaga-
tenaga asing ke dalam negara kita yang tentunya akan menggusur keberadaan tenaga
lokal (Suyonosalamun, 1999). Indriantoro (1999) menyatakan bahwa para akuntan
hendaknya selalu menyadari dan waspada akan masuknya akuntan asing yang dapat
menimbulkan adanya persaingan tajam dan mematikan. Tantangan bagi profesi
akuntan memang sangat berat, oleh sebab itu mereka perlu segera untuk secara aktif
mempersiapkan diri agar mampu bertahan diri dari serangan akuntan asing, karena
dirasa tenaga-tenaga akuntan tersebut masih lemah dalam penguasaan bahasa asing
dan tekhnologi informasi sehingga kurang dapat bersaing dengan akuntan asing
tersebut. Agar dapat bersaing dengan baik, akuntan Indonesia harus memiliki potensi
yang cukup di bidang audit yang meliputi pemahaman Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP), pemahaman atas audit dalam lingkungan proses data elektronik
(PDE), pemahaman atas aturan-aturan disclosure, akuisisi, franchise, leasing,
derivatif dan lain-lain serta pemahaman bahasa Inggris yang bagus (Suyonosalamun,
1999).

Dalam melaksanakan tugasnya seorang akuntan harus memperhatikan,
menjunjung tinggi dan melaksanakan Kode Etik yang sudah ditetapkan. Secara umum
bagi kehidupan profesi, Kode Etik Profesi adalah serangkaian norma tertulis yang
mengatur perilaku anggota profesi dan menetapkan prinsip-prinsip mendasar yang

harus dipatuhi agar pelaksanaan kinerja profesionalnya dapat mencapai tujuan

i
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penugasan. Bagi profesi akuntan, Kode Etik diperlukan sebagai panduan dan aturan
terhadap seluruh anggota baik yang berpraktik sebagai akuntan publik, bekerja di
lingkungan dunia usaha, bekerja di instansi pemerintah, maupun di lingkungan dunia
pendidikan dalam memenuhi tanggung jawab profesionalnya. Sebagai wadah
organisasi dari profesi akuntan, IAl menyusun dan mengesahkan Kode Etik Tkatan
Akuntan Indonesia dan Aturan Etika Akuntan Publik IAI KAP. Dimana Kode Etik
IAT ataupun Aturan Etika Akuntan Publik IAI tersebut merupakan suatu aturan yang
mengikat secara moral baik hubungan antara auditor dengan sesama auditor, dengan
klien atau dengan masyarakat, karena etika merupakan suatu sistem norma yang
mengatur tingkah laku manusia untuk membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk.

Demikian pula dengan etika profesional yang mengatur tingkah laku anggota
profesi baik dengan sesama anggotanya atau dengan masyarakat, sehingga apabila
ada kesalahan yang dilakukan oleh anggota profesi maka yang akan memberikan
sanksi secara organisasi adalah Ikatan Profesinya, akan tetapi apabila dengan
masyarakat maka sanksinya adalah pelanggaran moral. Sanksi moral akan lebih berat
apabila dibandingkan dengan sanksi yang lain, karena jasa profesi akuntan terutama
auditor independen memberikan jasanya untuk kepentingan publik, maka apabila
masyarakat tidak percaya lagi kepada jasa yang diberikan maka tamatlah profesinya.
Karena setiap profesi memberikan jasanya kepada masyarakat, maka diperlukan
usaha-usaha agar masyarakat mempercayai jasa yang diberikan, sehingga dalam hal
ini Ikatan Akuntan Indonesia membuat Kode Etik yang mengatur etika profesional
dari anggotanya yaitu dalam rangka menumbuhkan tingkat kepercayaan yang tinggi
kepada masyarakat dan masyarakat akan dapat mempercayai hasil pekerjaan akuntan
(Meidawati, 2001).

Di luar Kode Etik, profesi akuntansi mempunyai pedoman tertulis sebagai
dasar untuk melaksanakan kegiatan, pedoman tersebut adalah Standar Profesional.
Dalam profesi akuntansi terdapat dua jenis Standar Profesional, yaitu Standar

Profesional yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan (Accounting
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Standar) dan Standar Profesional yang berhubungan dengan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan yang merupakan jasa atestasi auditor independen (Auditing
Standars) (Meidawati, 2001).

Suka atau tidak suka, profesi akuntan tahun-tahun belakangan ini dihadapkan
pada persoalan yang cukup rumit. Kegalauan terhadap profesi akuntan tidak hanya
dirasakan oleh akuntan di Indonesia saja, tetapi dirasakan juga oleh para akuntan
sedunia. Akhir-akhir ini, akuntan dituduh sebagai penyebab terjadinya krisis ekonomi
selain itu profesi akuntan dihadapkan pada masalah krisis kepercayaan . Lebih lanjut
dapat dikatakan bahwa akuntan dianggap telah bertindak menyimpang dari peraturan
yang ada dan tidak berperilaku etis, serta melanggar kepatuhan. Hal ini disebabkan
karena semakin meningkatnya persaingan yang membuat para akuntan bertindak
menyimpang dari peraturan, undang-undang, dan standar auditing.

Krisis kepercayaan ini seharusnya menjadi pelajaran bagi para anggota profesi
akuntan untuk lebih berbenah diri, memperkuat kedisiplinan, meregulasi dirinya
dengan benar, menjalin hubungan lebih baik lagi dengan para klien atau masyarakat
luas. Hubungan baik di sini maksudnya adalah suatu hubungan khusus yang
membedakan jasa profesi yang mempunyai tingkat keahlian intelektual yang lebih
tinggi dari klien. Klien atau masyarakat umum seharusnya mempercayai keahlian
profesi sepenuhnya dalam bertindak demi kepentingan klien dan masyarakat umum
maupun profesi itu sendiri. Kepercayaan yang diberikan masyarakat terhadap
organisasi profesi merupakan /iving heart bagi beberapa profesi. Jika kepercayaan
dihancurkan, organisasi profesi tidak akan dapat survive sebagai suatu profesi.
Kepercayaan merupakan suatu hal yang wajar dan secara terus terang harus diterima
sebagai suatu kewajiban. Kewajiban seorang profesional dapat diterima bilamana
mereka akan bertindak sesuai dengan kepentingan klien, masyarakat, dan
mendahulukan kepentingan profesi mereka sendiri.

Kewajiban mereka dalam melaksanakan semua aspek dari peran profesi harus

meliputi kualitas, kejujuran, integritas, dapat dipercaya, mampu secara teknik dan

A%‘A
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mempunyai nilai etika yang tinggi. Seiring dengan berjalannya waktu, krisis
kepercayaan dalam tubuh profesi akuntan semakin berkepanjangan, krisis itu
melahirkan beban yang harus dipikul profesi akuntan. Oleh karena itu, seharusnya
permasalahan ini dengan cepat direspon serta menempatkannya pada tempat yang
lebih teliti yang mempunyai peraturan yang kuat, disiplioner, adanya mekanisme
investigatif serta usaha untuk memberikan perlindungan bagi organisasi profesi

Ikhsan dkk (2002).

Secara umum Radius Prawiro (dalam Harahap, 1991: 39), menyatakan bahwa
secara aspek fungsional pekerjaan yang dapat dilayani oleh seorang ahli akuntan
adalah sebagai berikut:

1. Jasa Audit.

2. Penyelenggaraan pembukuan sistem akuntansi, anggaran perusahaan dan
sebagainya.

3. Jasa pengurusan perpajakan.

4. Jasa khusus seperti pemeriksaan pembelian atau penjualan aktiva, analisis
penjualan, metode distribusi overhead, metode penyusutan, efisiensi aktiva tetap,
analisis hasil produksi, perhitungan nilai kebakaran, modal kerja dan lain-lain.

5. Business Concelling seperti pembiayaan, asuransi, pembentukan perusahaan,
penilaian perusahaan, pengawasan intern, pemasaran, penyusunan kontrak,
pengaturan tarif dan lain-lain.

Pada umumnya jasa profesi akuntan di Indonesia terbagi dalam jasa akuntan
publik, akuntan manajemen, akuntan pemerintah, dan akuntan pendidik (Hary

Gursyda, Tanpa Tahun). Adapun definisi dari jasa-jasa akuntan tersebut adalah:

&
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1. Akuntan Publik

Akuntan publik adalah mereka yang bekerja di bawah atap Kantor Akuntan
Publik (KAP) terdaftar. Kegiatan utamanya adalah melakukan pemeriksaan terhadap
laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen dengan maksud mengeluarkan
pendapat atas kewajaran laporan keuangan itu.

Akuntan publik berfungsi sebagai pihak yang independen dan bertindak
sgbagai penyaksi (attest function) terhadap penyajian manajemen itu. Hasil pekerjaan
ini sangat penting bagi masyarakat terutama untuk mengetahui tingkat kepercayaan
kepada laporan keuangan itu. Tanpa pemeriksaan, laporan keuangan itu tidak
memiliki kepercayaan di mata masyarakat.

Disamping itu ada lagi beberapa fungsi yang dapat dilayani seperti:

1. Penyusunan sistem akuntansi perusahaan.

o

Pemeriksaan khusus, seperti untuk kepentingan bank, likuiditas, mengetahui

efisiensi atau pemborosan, dan lain-lain.

(V8]

Pengurusan pajak.
4. Konsultan, terutama dari aspek keuangan perusahaan.

Profesi akuntan publik ini terikat kepada ketentuan organisasi 1Al dengan
kode etik serta norma-norma pemeriksaan yang telah disyahkan kongres Regar
(dalam Harahap, 1991 : 40).

2. Akuntan Manajemen

Salah satu tipe pekerjaan terpenting dari akuntan manajemen adalah
menghasilkan dan menganalisis berbagai tipe akuntansi yang diperlukan manajemen
untuk dapat menjalankan fungsi-fungsi manajerialnya secara lebih efektif dan efisien.
Akuntan manajemen juga berfungsi untuk merencanakan, mengendalikan operasi
perusahaan, membuat keputusan dan penilaian kinerja manajer. Akuntan manajemen
juga mendesain dan mengimplementasikan sistem informasi akuntansi.

Pada perusahaan besar akuntan manajemen berperan sebagai staf auditor
internal untuk memastikan bahwa perusahaan menjaga keamanan aktivanya,

menghasilkan informasinya yang handal, beroperasi secara efektif dan efisien serta
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mematuhi kebijakan dan prosedur-prosedur yang ditetapkan oleh manajemen dalam
disiplin akuntansi keuangan. Peran utama akuntan manajemen adalah mengumpulkan
dan mengolah data transaksi dan menyajikan dalam laporan keuangan. Akuntan
manajemen melaksanakan berbagai tipe pekerjaan tergantung pada skala dan
kompleksitas operasi perusahaan (Harmanto, 2002 : 4).
3. Akuntan Pemerintah / Negara

Akuntan pemerintah bekerja di bawah Departemen Keuangan khususnya di
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Mereka ini biasanya bekerja
untuk melakukan pengawas.n terhadap penggunaan uang negara oleh seluruh
aparatur pemerintah, Regar (dalam Harahap,1991 : 41). Simanora (2002) menyatakan
bahwa akuntan pemerintah adalah akuntan yang berdinas di BPK, BPKP, Inspektorat
Jendral dan pada Badan-badan Pemerintah dan Direktorat Jendral Pajak. Akuntan
pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) melakukan audit ketaatan terhadap wajib pajak
untuk menentukan apakah wajib pajak sudah membayar utang pajak penghasilan
secara benar.
4. Akuntan Pendidik

Akuntan pendidik bekerja di bawah atap Departemen Pendidikan Nasional.
Mereka menjadi staf pengajar di beberapa fakultas ekonomi di Indonesia. Tanpa
akuntan pendidik ini tidak akan ada akuntan yang dihasilkan. Umumnya akuntan
pendidik 1m bekerja rangkap di luar tugasnya sebagai akuntan publik, akuntan
manajemen, dan lain-lain. Namun menjadi akuntan negara tidak dibenarkan, Regar

(dalam Harahap,1991 : 41)

2.2.3 Pendidikan Profesi Akuntansi

Pendidikan profesi akuntansi di Indonesia diatur, dikuatkan, dan disyahkan
melalui Kepmendikbud No.056/U/1999 tentang Penyelenggaraan Profesi Akuntansi,
yang mulai berlaku tanggal 30 Maret 1999 (SY, 1999). Pendidikan Profesi Akuntansi
(PPA) merupakan pendidikan tambahan pada jalur pendidikan sekolah setelah

&
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program Sarjana Ilmu Ekonomi pada program studi akuntansi. Pembukaan
Pendidikan Profesi Akuntansi ini dilakukan setelah mempertimbangkan beberapa hal.
Pertama, perkembangan kegiatan akuntansi menuntut ketersediaan tenaga ahli yang
berkualitas di bidang akuntansi. Kedua, perkembangan pendidikan akuntansi tingkat
nasional bagi program Sarjana Akuntansi (S1) telah sampai pada tahap yang
memungkinkan bagi dibukanya PPA.Tujuan PPA berdasarkan SK tersebut adalah
untuk menghasilkan lulusan yang menguasai keahlian bidang profesi akuntansi dan
memberikan kompensasi keprofesian akuntansi. Selanjutnya lulusan PPA berhak
menyandang sebutan profesi “ akuntan”, selain itu ia juga akan berhak mendapat
nomor register dari Departemen Keuangan Harry dkk (1999).

Secara lebih jelas gambaran tentang PPA menurut Hadibroto (1999) adalah

sebagai berikut:

Spesifikasi PPA

Dasar hukum a. UU No0.2/1989.
b. SK Mendikbud No.36/1993.
c. SK Mendikbud No0.056/1999.

Berlaku mulai Tahun Ajaran 2000/2001

Menyelesaikan pendidikan selama 2-6
semester dengan beban 20-40 SKS

 Mekanisne Lulusan S1 Ekonomi Jurusan Akuntansi

Mata ujian atau mata kuliah minimal Etika Bisnis dan Profesi
Seminar Perpajakan

Praktik Auditing

Lingkungan Bisnis

Pengantar Pasar Modal
Seminar Akuntansi Keuangan
2. Seminar Akuntansi Manajemen

mo a0 oW
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Dengan terselenggaranya PPA tersebut, maka konsep persyaratan untuk dapat

melaksanakan profesi akuntan publik adalah Hadibroto (1999):

Perguruan Tinggi | IAI + Depdiknas Depkeu 1Al Depkeu
S 1 PTN/PTS —» | Pendidikan —% | Nomor —P USAP —»> 1zin praktik
Profesi Akuntansi | Register (Lulus USAP Akuntan Publik

(merupakan salah

satu persyaratan

merupakan salah

satu syarat untuk

untuk mengikuti memperoleh ijin
Ujian Sertifikasi
Akuntan Publik

(USAP))

praktik akuntan
publik)

2.2.4 Faktor-Faktor yang Menjadi Pertimbangan Dalam Pemilihan Profesi

Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik

1. Sifat (jenis) Pekerjaan

Hasil suatu pekerjaan dapat bersifat intrinsik ataupun ekstrinsik. Perbedaan
antara hasil intrinsik dan hasil ekstrinsik penting untuk memahami reaksi orang-orang
terhadap pekerjaan mereka. Penekanan dalam penelitian ini adalah berdasarkan sifat
hasil intrinsik dimana secara umum hasil intrinsik adalah obyek atau kejadian yang
timbul dari usaha karyawan sendiri, dan tidak menuntut keterlibatan orang lain, serta
berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan tersebut. Hasil intrinsik melibatkan
tanggung jawab, tantangan, pengakuan, dan merupakan hasil dari khas kerja seperti
keseragaman, otonomi, identitas, dan arti (Gibson, 1996: 48).

Pada dasarnya pekerjaan yang kurang memberikan tantangan akan terasa
membuat pekerjaan kurang menarik, namun jika pekerjaan yang dihadapi
memberikan tantangan terlalu besar maka kemungkinan berhasil kecil meskipun
sudah mengerahkan kemampuan, ketrampilan, waktu dan tenaga. Bahkan akan
menimbulkan frustasi serta tingkat kepuasan yang rendah bagi karyawan (Siagian,
1989:128).
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2. Gaji

Pengertian gaji menurut UU.No.8.Th.1974 (dalam Sinarti, 2001) tentang
pokok-pokok kepegawaian adalah sebagai balas jasa atau penghargaan terhadap
usaha kerja seseorang. Sebagai konsekuensi dari kegiatan yang dilakukan oleh suatu
perusahaan yaitu tentang menerima seseorang untuk bekerja pada perusahaannya,
berarti adalah keputusan untuk memberi gaji atau upah pada yang bersangkutan.

Kompensasi karyawan merujuk pada semua bentuk upah atau imbalan yang
berlaku bagi dan muncul dari pekerjaan mereka, dan mempunyai dua komponen. Ada
pembayaran keuangan langsung dalam bentuk upah, gaji, insentif, komisi, dan bonus,
dan ada pembayaran tidak langsung dalam bentuk tunjangan keuangan seperti
asuransi dan uang liburan (Dessler, 1997: 85). Pada kenyataannya, ada dua cara
pembayaran keuangan langsung kepada karyawan yaitu berdasarkan tambahan waktu
dan berdasar kinerja. Tujuan dari kebijaksanaan pemberian gaji antara lain adalah
sebagai imbalan atas kinerja yang diberikan oleh karyawan kepada perusahaan, agar
perusahaan tetap kompetitif di dalam pasar tenaga kerja, untuk memotivasi karyawan
dalam meningkatkan kinerjanya, dan untuk menarik karyawan baru.
3. Ketersediaan Kesempatan Kerja

Ketersediaan kesempatan kerja dalam penelitian ini adalah meliputi
keamanan kerja, pilihan jenis pekerjaan, kesempatan untuk berkembang atau dengan
kata lain promosi. Setiap karyawan mengharapkan adanya perubahan posisi dalam
karirnya sesuai dengan pekerjaan yang telah diberikannya. Promosi dapat memotivasi
karyawan untuk meningkatkan kinerjanya, dan ini akan memberikan keuntungan bagi
perusahaan. Promosi merupakan perpindahan personel dari satu jabatan ke jabatan
yang lain yang mempunyai wewenang dan tanggung jawab lebih besar, Horowitz dkk
(dalam Sinarti, 2001).
4. Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi Akuntan Publik

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami setiap orang
didalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik lewat penglihatan,

pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman (Thoha, 1998:123).
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Hardjapamekas (2001) berpendapat bahwa seorang akuntan publik adalah
akuntan yang memikul kepercayaan dari publik karena tugasnya menjaga
kepentingan publik dengan kewenangan melakukan pengujian dan pemeriksaan
transaksi keuangan perusahaan secara intensif dan obyektif. Berdasarkan pada
pendapat tersebut dan juga pada penelitian terdahulu, persepsi mahasiswa tentang
profesi akuntan publik adalah merupakan suatu pekerjaan yang penuh dengan
tantangan, menjadi seorang konsultan bisnis yang dinamis dan terpercaya, serta dapat
menjadi seorang direktur pada suatu perusahaan.

5. Persepsi Mahasiswa Tentang Pengorbanan Menjadi Seorang Akuntan Publik

Sehubungan dengan pendapat Hardjapamekas (2001) tentang kewajiban
memikul kepercayaan dari publik, harus menjaga sikap independensi, obyektifitas,
dan kompetensi profesionalnya sebagai seorang akuntan publik, serta berdasarkan
pada penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mempunyai
pandangan bahwa menjadi seorang akuntan publik memerlukan suatu pengorbanan
yang besar seperti gaji kecil sebelum berpengalaman, merupakan pekerjaan yang
tidak berkembang, dan juga pekerjaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang

berat.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

HO1 : Tidak terdapat perbedaan faktor Sifat (Jenis) Pekerjaan yang menjadi
pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik
dan non akuntan publik.

HO02 : Tidak Terdapat perbedaan faktor Gaji yang menjadi pertimbangan mahasiswa

akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik.
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: Tidak Terdapat perbedaan faktor Ketersediaan Kesempatan Kerja yang

menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan

publik dan non akuntan publik.

: Tidak Terdapat perbedaan faktor Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi

Akuntan Publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam

pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik.

: Tidak Terdapat perbedaan faktor Persepsi Mahasiswa Tentang Pengorbanan

menjadi Akuntan Publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi

dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder. Dimana untuk data primer dalam penelitian ini adalah data yang
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. Dalam hal ini, data primer diperoleh
dengan cara menyebar kuisioner kepada responden yaitu mahasiswa akuntansi S-1
Universitas Jember. Untuk data sekunder yaitu mengenai Jumlah mahasiswa

akuntansi S-1 Universitas Jember yang diperoleh dari bagian administrasi Jjurusan.

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang
mempunyai karakteristik tertenty (Indriantoro, 1999:1 15). Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Jurusan akuntansi Universitas Jember. Darj populasi dalam
penelitian ini akan dipilih responden yang dianggap mewakili populasi dengan
menggunakan pendekatan sampel.

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive
sampling yaitu dengan menentukan syarat-syarat yang harus dimiliki sampel. Hal ini
sesual dengan pendapat Djarwanto (2001:18) bahwa dengan menggunakan metode
purposive sampling maka berarti peneliti mendasarkan pada maksud-maksud tertenty
dalam memilih anggota sampel. Adapun Syarat-syarat atau kriteria yang harus
dimiliki sampel tersebut adalah :

I. Mahasiswa Jurusan akuntansi yang terdaftar di Fakultas Ekonomi Universitas
Jember.

2. Mabhasiswa program studi Strata Satu (S-1 ).

25 i EY SRS ] Porpustaksa
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3. Telah menempuh mata kuliah Auditing 1. Hal ini didasarkan pada anggapan
bahwa mahasiswa yang telah menempuh mata kuliah Auditing I telah memahami
tentang profesi akuntan publik dan non akuntan publik dan Juga telah mempunyai
gambaran dalam merencanakan karir mereka. Profesi non akuntan publik yang
dimaksud di sini adalah akuntan manajemen, akuntan pemerintah, dan akuntan
pendidik.

Dalam menentukan besarnya sample (n) dalam penelitian ini digunakan Tabel

Krejcie. Dimana dalam melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas

kesalahan 5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% terhadap

populasi Sugiyono (1999, 54).

3.3 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:
I. Sifat (jenis) Pekerjaan

Hasil suatu pekerjaan dapat bersifat intrinsik atapun ekstrinsik. Perbedaan
antara hasil intrinsik dan hasil ekstrinsik penting untuk memahami reaksi orang-orang
terhadap pekerjaan mereka. Penekanan dalam penelitian ini adalah berdasarkan sifat
hasil intrinsik dimana secara umum hasil intrinsik adalah obyek atau kejadian yang
timbul dari usaha karyawan sendiri, dan tidak menuntut keterlibatan orang lain, serta
berhubungan dengan kepuasan kerja karyawan tersebut. hasil intrinsik melibatkan
tanggung jawab, tantangan, pengakuan, dan merupakan hasil dari khas kerja seperti
keseragaman, otonomi, identitas, dan arti (Gibson, 1996: 48). Variabel ini
menggunakan instrumen dari penelitian Felton (1994) yang terdiri dari 4 item
pernyataan.
2. Gayji

Pengertian gaji menurut UU.No.8.Th.1974 tentang pokok-pokok kepegawaian
adalah sebagai balas jasa atau penghargaan terhadap usaha kerja seseorang. Sebagai

konsekuensi dari kegiatan yang dilakukan oleh suatu perusahaan yaitu tentang

&
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menerima seseorang untuk bekerja pada perusahaannya, berarti adalah keputusan
untuk memberi gaji atau upah pada yang bersangkutan. Variabel ini menggunakan
instrumen dari penelitian Felton (1994) yang terdiri dari 1 item pernyataan.
3. Ketersediaan Kesempatan Kerja

Ketersediaan kesempatan kerja dalam penelitian ini adalah meliputi
keamanan kerja, pilihan jenis pekerjaan, kesempatan untuk berkembang atau dengan
kata lain promosi. Variabel ini meggunakan instrumen dari penelitian Felton (1994)
yang terdiri dari 4 item pernyataan.
4. Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi Akuntan Publik

Hardjapamekas (2001) berpendapat bahwa seorang akuntan publik adalah
akuntan yang memikul kepercayaan dari publik karena tugasnya menjaga
kepentingan publik dengan kewenangan melakukan pengujian dan pemeriksaan
transaksi keuangan perusahaan secara intensif dan obyektif. Berdasarkan pada
pendapat tersebut dan juga pada penelitian terdahulu, persepsi mahasiswa tentang
profesi akuntan publik adalah merupakan suatu pekerjaan yang penuh dengan
tantangan, menjadi seorang konsultan bisnis yang dinamis dan terpercaya, serta dapat
menjadi seorang direktur pada suatu perusahaan. Variabel ini menggunakan
instrumen dari penelitian Felton (1994) yang terdiri dari 5 item pernyataan.
5. Persepsi Mahasiswa Tentang Pengorbanan Menjadi Seorang Akuntan Publik

Sehubungan dengan pendapat Hardjapamekas (2001) tentang kewajiban
memikul kepercayaan dari publik, harus menjaga sikap independensi, obyektifitas,
dan kompetensi profesionalnya sebagai seorang akuntan publik, serta berdasarkan
pada penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa mahasiswa mempunyai
pandangan bahwa menjadi seorang akuntan publik memerlukan suatu pengorbanan
yang besar seperti gaji kecil sebelum berpengalaman, merupakan pekerjaan yang
tidak berkembang, dan juga pekerjaan yang memiliki tanggung jawab sosial yang
berat. variabel ini menggunakan instrumen dari penelitian felton (1994) yang terdiri

dari 5 item pernyataan.

A
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Tekhnik pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner yaitu suatu alat
pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang secara logis berhubungan dengan
masalah penelitian, dan tiap pertanyaan merupakan jawaban-jawaban yang
mempunyai makna dalam pengujian hipotesa (Nasir, 1999 : 245).

Pernyataan tentang analisis perbedaan faktor-faktor yang menjadi
pertimbangan mahasiswa dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan
publik yang diajukan kepada responden masing-masing dijabarkan dalam beberapa
pernyataan yang secara keseluruhan meliputi 19 item pernyataan dan diukur dengan
skala likert yang mempunyai alternatif jawaban yaitu STS, TS, N, S, SS dimana skor
jawaban bernilai 1 sampai dengan 5 tergantung pada bentuk pernyataan (positif atau

negatif).

3.4 Pengujian Kualitas Data

3.4.1 Pengujian Validitas

Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat mengukur apa yang
seharusnya diukur (Indriantoro, 1991: 181). Validitas juga dapat diartikan sebagai
tingkat ketepatan atau kecermatan suatu alat ukur dalam melaksanakan fungsinya.
Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur tersebut mampu untuk mencapai
tujuan pengukuran dengan tepat. Uji validitas dalam penelitian ini adalah dengan
membandingkan r hasil dengan r tabel, dengan ketentuan jika r hasil > r tabel maka
butir atau variabel tersebut valid. Tetapi jika r hasil < r tabel maka butir atau variabel
tersebut tidak valid (Santoso, 2001 : 277).
3.4.2 Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu nilai yang menunjukkan konsistensi suatu alat
pengukur di dalam mengukur gejala gejala yang sama (Umar, 2000). Dalam
penelitian ini berarti reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif

konsisten apabila pengukuran dilakukan beberapa kali.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan menghitung cronbach alpha masing-
masing item dengan bantuan SPSS. Koefisien yang dianggap memuaskan pada
penganalisaan reliabilitas daftar pertanyaan berkisar pada angka 0,5 Nunally (dalam
Adib, 2001).

3.5 Pengujian Normalitas Data

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas data. Uji normalitas yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov dengan
bantuan SPSS dimana koefisien p value > 0,05 dapat dinyatakan bahwa data

berdistribusi normal,

3.6 Metode Analisa Data

Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah menggunakan alat
uji-t (Independent sample-test). Apabila data berdistribusi tidak normal akan
menggunakan uji Man-Whitney. Pengujian hipotesis dengan uji-t ini adalah untuk
mengukur ada tidaknya perbedan yang signifikan mengenai faktor-faktor yang
menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik

dan profesi non akuntan publik. Pengujian ini menggunakan bantuan SPSS.

&
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Populasi dan Sampel

Pada sub bab populasi dan sampel telah dijelaskan bahwa sampel dalam
penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi yang terdaftar di Universitas Jember
dengan kriteria telah menempuh mata kuliah Auditing I. Penentuan ukuran sampel
pada penelitian ini dilakukan dengan alat bantu Tabel Krejcie, dimana dalam
melakukan perhitungan ukuran sampel didasarkan atas kesalahan 5%. Jadi sampel
yang diperoleh mempunyai kepercayaan 95% terhadap populasi. Tabel 4.1 berikut
menunjukkan jumlah mahasiswa akuntansi pada Universitas Negeri Jember yang
telah menempuh mata kuliah Auditing I:

Tabel 4.1
Jumlah Mahasiswa S1 Akuntansi
yang telah menempuh mata kuliah Auditing I (populasi):

Univ.Jember Mahasiswa Pria Mahasiswa Wanita Total
Tahun Angkt. 1999 30 41 71
| Tahun Angkt. 2000 29 50 79
Total 59 91 150

Dari Tabel 4.1 tersebut di atas dapat diketahui bahwa populasi sebanyak 150
orang mahasiswa akuntansi. Berdasarkan pada perhitungan Tabel Krejcie didapat
jumlah keseluruhan sampel penelitian yaitu sebesar 108 sampel. Untuk memenuhi
ketentuan jumlah sampel, peneliti menyebar kuisioner sebanyak 130 kuisioner yang
disebarkan pada mahasiswa akuntansi tahun angkatan 1999 dan pada mahasiswa
akuntansi tahun angkatan 2000. Penyebaran kuisioner dilakukan dengan menyebar
langsung di dalam kelas, dengan jumlah kuisioner yang kembali sebanyak 122
kuisioner, yang tidak kembali kuisioner 8, dan terdapat 8 kuisioner yang tidak dapat

diolah lebih lanjut. Dari pengujian outlier tidak ditemukan data atau kasus outlier,
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sehingga data untuk pengujian selanjutnya berjumlah 114 responden. Tabel 4.2
berikut menunjukkan jumlah kuisioner dan tingkat pengembaliannya:

Tabel 4.2
Pengiriman dan Tingkat Pengembalian

iJBmlah kuisioner yang disebar 130
{ Jumlah kuisioner yang kembali 122
l Jumlah kusioner yang tidak kembali 8
’ Tingkat pengembalian kuisioner 93,8%
| Jumlah kuisioner yang tidak lengkap 8
Jumlah kuisioner yang outlier 0
{ Jumlah kuisioner yang diolah 114 |

Berdasarkan jumlah kuisioner akhir, terdapat 114 kuisioner yang dapat diolah
lebih lanjut. Dari jumlah tersebut terdiri dari 50 kuisioner yang diisi oleh mahasiswa
akuntansi tahun angkatan 1999 dan 64 kuisioner yang diisi oleh mahasiswa akuntansi
tahun angkatan 2000. Untuk lebih jelasnya, demografi responden mahasiswa
akuntansi dapat dilihat pada Tabel 4.3:

Tabel 4.3
Demografi Responden Mahasiswa S1 akuntansi Universitas Jember

Keterangan Jumlah Prosentase

1. Jenis kelamin

- Pria 33 28,9%

- Wanita 81 71,1%
2. Tahun Angkatan

- 1999 50 43.8%

- 2000 64 56,2%
3. Pilihan Profesi

- Akuntan Publik 58 50,8%

- Non Akuntan Publik 56 49.2%
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4.2 Pengujian Kualitas Data

1. Pengujian Validitas
Untuk mengetahui validitas butir-butir pertanyaan untuk masing-masing
variabel adalah dengan membandingkan r hasil dan r tabel. Dimana jika r hasil > r
tabel maka butir atau variabel tersebut valid, tetapi jika r hasil > r tabel maka butir
atau variabel tersebut tidak valid. Dalam penelitian ini digunakan r tabel dengan n=
114 dengan taraf signifikansi 5 % yaitu 0,11986. Masing-masing variabel akan
dilakukan pengujian validitas kecuali untuk variabel gaji karena hanya terdiri dari
satu item pernyataan.
Berikut ini disajikan hasil pengujian validitas untuk masing-masing variabel:
a. Sifat (Jenis) Pekerjaan
Nilai r hasil untuk masing-masing item pernyataan adalah sebagai berikut:
0,4371; 0,3052; 0,3580; dan 0,4784. Dari nilai-nilai tersebut terlihat bahwa r hasil
> 1 tabel. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa semua item pernyataan
adalah valid dan dapat diikut sertakan dalam pengujian selanjutnya.
b. Ketersediaan Kesempatan Kerja
Nilai r hasil untuk masing-masing item pernyataan adalah sebagai berikut:
-0,0657; 0,1308; 0,2056; dan 0,3425. Dari nilai-nilai tersebut dapat terlihat bahwa
r hasil > r tabel, sehingga dinyatakan bahwa semua item pernyataan adalah valid
dan dapat diikut sertakan dalam pengujian selanjutnya. Akan tetapi untuk item
pernyataan pertama r hasil < r tabel sehingga tidak diikutsertakan dalam
pengujian selanjutnya
c. Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi Akuntan Publik
Nilai r hasil untuk masing-masing item pernyataan adalah sebagai berikut:
0,3644; 0,5794; 0,4354; 0,0093; dan 0.2287. Dari nilai-nilai tersebut terlihat
bahwa r hasil > r tabel, sehingga dapat dinyatakan bahwa semua item pernyataan

adalah valid dan dapat dikutsertakan dalam pengujian selanjutnya, kecuali untuk
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item pernyataan keempat r hasil < r tabel sehingga tidak diikut sertakan dalam
pengujian selanjutnya.

d. Persepsi Mahasiswa Akuntansi Tentang Pengorbanan Menjadi seorang akuntan
Publik
Nilai r hasil untuk masing-masing item pernyataan adalah sebagai berikut:

0,3731; 0,3123; 0,1917; 0,0835; dan 0,3829. Dari nilai-nilai tersebut terlihat
bahwa untuk item pernyataan ke empat r hasil < r tabel, sehingga tidak dapat diikut
sertakan dalam pengujian selanjutnya. Untuk semua item pernyataan lainnya r hasil >
r tabel sehingga dinyatakan valid dan dapat dikutsertakan dalam pengujian
selanjutnya. Untuk lebih jelasnya hasil pengujian validitas disajikan dalam Tabel 4.5

berikut 1ni:
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Tabel 4.4
Hasil Pengujian Validitas
| Coreccted Item
No Pernyataan Total Keterangan
| Correlation
I Sifat (Jenis) Pekerjaan
a. Memberikan tantangan secara 0,4371 Valid
intelektual
b. Memiliki suasana kerja yang dinamis 0,3052 Valid
c. Tidak menuntut kreativitas untuk
dapat berhasil 0,3580 Valid
d. Tidak memberikan kebebasan tentang
cara penyelesaian tugas 0,4784 Valid
2. | Ketersediaan kesempatan kerja
a. Terbatasnya penawaran -0,06571 Tidak Valid
, b. Aman (tidak mudah terjadi PHK) 0,1308 Valid
' c. Pilihan jenis pekerjaan 0,2056 Valid
d. Luas kesempatan untuk berkembang 0,3425 Valid
3. | Persepsi mahasiswa tentang profesi
akuntan publik
a. Penuh tantangan pada awal bekerja 0,3644 Valid
b. Menjadi seorang konsultan yang
dinamis pada perusahaan 0,5794 Valid
c. Menjadi konsultan bisnis yang
terpercaya 0,4354 Valid
d. Menjadi direktur perusahan 0,0093 Tidak Valid
¢. Merupakan pekerjaan yang kurang
menarik 0,2287 Valid
4 | Persepsi Mahasiswa Tentang Pengorbanan
Menjadi Seorang Akuntan Publik
a. Memiliki waktu santai pada permulaan 0,3731 Valid
bekerja
b. Sedikit upaya yang harus dilaksanakan 0,3123 Valid
c. Gaji kecil sebelum berpengalaman 0,1917 Valid
d. Pekerjaan yang tidak berkembang 0,0835 Tidak Valid
e. Pekerjaan yang memiliki tanggung
jawab sosial yang berat 0,3829 Valid

Sumber: Lampiran 3
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2. Pengujian Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistensi instrumen yang
dipakai. Uji reliabilitas dilakukan terhadap masing-masing variabel dengan
menggunakan Cronbach Alpha. Suatu instrumen aikatakan reliabel bila koefisien
alpha alpha > 0.5. Data yang diuji dalam penelitian ini adalah data yang valid, dan
untuk data yang tidak valid tidak diikut sertakan dalam pengujian. Untuk lebih

jelasnya hasil pengujian reliabilitas daisajikan dalam Tabel 4.5 berikut ini:
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Tabel 4.5

Hasil Pengujian Reliabilitas

36

; No Pernyataan Alp];l:l::;em Keterangan
{ 1 Sifat (Jenis) Pekerjaan
; a. Memberikan tantangan secara 0,5075
’ intelektual
b. Memiliki suasana kerja yang dinamis 0,6003
c. Tidak menuntut kreativitas untuk
§ dapat berhasil 0,5726
E d. Tidak memberikan kebebasan tentang
I cara penyelesaian tugas 0,4748
' Alpha 0,6125 Reliabel
2. | Ketersediaan kesempatan kerja
a. Aman (tidak mudah terjadi PHK) 0,5390
b. Pilihan jenis pekerjaan 0,3164
c. Luas kesempatan untuk berkembang 0,3905
Alpha 0,5143 Reliabel
3. | Persepsi mahasiswa tentang profesi
akuntan publik
a. Penuh tantangan pada awal bekerja 0,5945
b. Menjadi seorang konsultan yang
dinamis pada perusahaan 0,4503
c. Menjadi konsultan bisnis yang
terpercaya 0,6436
d. Merupakan pekerjaan yang kurang 0,6663
menarik
Alpha 0,6620 Reliabel
- Persepst Mahasiswa Tentang Pengorbanan
Menjadi Seorang Akuntan Publik
a. Memiliki waktu santai pada permulaan 0,4180
bekerja
b. Sedikit upaya yang harus dilaksanakan 0,5156
c. Gaji kecil sebelum berpengalaman 0,5185
d. Pekerjaan yang memiliki tanggung 0,3584
jawab sosial yang berat
| Alpha 0,5329 Reliabel

Sumber: Lampiran 4
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4.3 Pengujian Normalitas Data

Pada penelitian ini pengujian normalitas data dilakukan untuk masing-masing
sampel, yaitu untuk mengetahui apakah data dari masing-masing sampel tersebut
berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas ini nantinya akan digunakan untuk
menentukan alat uji hipotesis yang paling tepat. Pengujian normalitas data ini
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, dimana jika p value > 0,05 berarti data
berdistribusi normal. Tabel 4.6 berikut menunjukkan hasil pengujian normalitas data.

Tabel 4.6
One Sample Kolmogorov-Smirnov

Sifat (jenis) Gaji Ketersediaan | Persepsi Mhsw | Persepsi

Pekerjaan Kesempatan | tentang Akt Mhsw ttg
Kerja publik Pengorbanan

Menjadi
seorang Akt

publik

Ap Nap Ap Nap Ap | Nap Ap Nap Ap | Nap

N 58 56 58 56 58 56 58 56 58 56
Significant | 0,000 | 0,000 | 0,000.] 0,000 | 0,000 | 0,000 | 0,025 | 0,001 |0,000 | 0,001

Sumber: Lampiran 5

Dari Tabel 4.6 dapat diketahui bahwa Kelima variabel tersebut data
terdistribusi secara tidak normal yaitu nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Pada
variabel sifat (jenis) pekerjaan, pemilih profesi akuntan publik dan non akuntan
publik nilai signifikansinya 0,000. Untuk variabel gaji pemilih profesi akuntan publik
dan non akuntan publik nilai signifikansinya 0,000. Variabel ketersediaan kesempatan
kerja pemilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik signifikansinya 0,000.
Untuk variabel persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik, pemilih profesi
akuntan publik nilai signifikansinya 0,025 dan non akuntan publik signifikansinya
0,001. Untuk variabel persepsi mahasiswa tentang pengorbanan menjadi seorang
akuntan publik pemilih profesi akuntan publik nilai signifikansinya adalah 0,000 dan
non akuntan publik 0,001. Karena kelima variabel tersebut data terdistribusi secara

tidak normal, maka alat uji yang digunakan adalah Mann-Whitney.

&
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4.4 Pegujian Hipotesis

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa
akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik. Untuk
mencapai tujuan tersebut dilakukan pengukuran berdasarkan jawaban yang diberikan
responden.

1. Hipotesis Satu

Hipotesis pertama yang diuji dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Mann-Whitney terhadap 114 responden mahasiswa akuntansi yang
terdiri atas 58 responden yang memilih profesi akuntan publik dan 56 responden
yang memilih profesi non akuntan publik.

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%), nilai
signifikansi dari hasil pengujian Mann-Whitney adalah 0,448. Nilai signifikansi
dari hasil pengujian (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak,
artinya tidak terdapat perbedaan faktor sifat (jenis) pekerjaan yang menjadi
pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan
non akuntan publik. Hal ini berarti bahwa responden yang memilih profesi
akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor sifat (jenis)
pekerjaan dalam pemilihan profesi. Secara ringkas hasil pengujian hipotesis
pertama dapat dilihat pada Tabel 4.7:

Tabel 4.7
Hasil pengujian Mann-Whitney terhadap faktor Sifat (Jenis) Pekerjaan

Variabel Kategori N Signifikan
Sifat (Jenis) | Akt. Publik 58
Pekerjaan Non Akt.Publik 56 0,448
2. Hipotesis Dua A
&

Hipotesis kedua yang diuji dalam penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan Mann-Whitney terhadap 114 responden mahasiswa akuntansi yang
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terdiri atas 58 responden yang memilih profesi akuntan publik dan 56 responden
yang memilih profesi non akuntan publik.

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%), nilai
signifikansi dari hasil pengujian Mann-Whitney adalah 0,588. Nilai signifikansi
dari hasil pengujian (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak,
artinya tidak terdapat perbedaan faktor gaji yang menjadi pertimbangan
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan
publik. Hal ini berarti bahwa responden yang memilih profesi akuntan publik dan
non akuntan publik mempertimbangkan faktor gaji dalam pemilihan
profesi. Tabel 4.8 berikut menunjukkan hasil pengujian hipotesis secara ringkas:

Tabel 4.8
Hasil pengujian Mann-Whitney terhadap faktor Gaji

Variabel Kategori N Signifikan
Gaji Akt. Publik 58
Non Akt.Publik 56 0,588

Hipotesis Tiga

Hipotesis ketiga yang diuji dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Mann-Whitney terhadap 114 responden mahasiswa akuntansi yang
terdiri atas 58 responden yang memilih profesi akuntan publik dan 56 responden
yang memilih profesi non akuntan publik.

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%), nilai
signifikansi dari hasil pengujian Mann-Whitney adalah 0,960. Nilai signifikansi
dari hasil pengujian (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak,
artinya tidak terdapat pertedaan faktor ketersediaan kesempatan kerja yang
menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan
publik dan non akuntan publik. Hal ini berarti bahwa responden yang memilih
profesi akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor
ketersediaan kesempatan kerja dalam pemilihan profesi. Tabel 4.9 berikut

menunjukkan hasil pengujian hipotesis secara ringkas:
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Tabel 4.9
Hasil pengujian Mann-Whitney
terhadap faktor Ketersediaan Kesempatan Kerja

% Varia@‘ ~_ Kate gori
Ketersediaan Akt. Publik
Kesempatan Kerja Non Akt.Publik

4. Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat yang diuji dalam penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan Mann-Whitney terhadap 114 responden mahasiswa akuntansj yang
terdiri atas 58 responden yang memilih profesi akuntan publik dan 56 responden
yang memilih profesi non akuntan publik.

Dengan  tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%), nilai
signifikansi dari hasi pengujian Mann-Whitney adalah 0,609. Nilai signifikansi
dari hasil pengujian (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak,
artinya tidak terdapat perbedaan faktor persepsi  mahasiswa tentang profesi
akuntan publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan
profesi akuntan publik dan non akuntan publik. Hal ini berarti bahwa responden
yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan
faktor persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik dalam pemilihan
profesi. Tabel 4.10 berikut menunjukkan hasil pengujian hipotesis keempat secara
ringkas :

Tabel 4.10

Hasil pengujian Mann-Whitney
terhadap faktor Persepsi Mahasiswa Tentang Profesi

Akuntan publik

Variabel Kategori 0
Persepsi Akt. Publik
Mahasiswa Non Akt.Publik

Tentang Profesi
Akuntan publik
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5. Hipotesis Lima

Hipotesis kelima yang diuji dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan Mann-Whitney terhadap 114 responden mahasiswa akuntansi yang
terdiri atas 58 responden yang memilih profesi akuntan publik dan 56 responden
yang memilih profesi non akuntan publik.

Dengan tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0,05 (95%), nilai
signifikansi dari hasil pengujian Mann-Whitney adalah 0,762. Nilai signifikansi
dari hasil pengujian (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa Ho gagal ditolak,
artinya tidak terdapat perbedaan faktor persepsi mahasiwa tentang pengorbanan
menjadi seorang akuntan publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi
dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik. Hal ini berarti
bahwa responden yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik
mempertimbangkan faktor persepsi mahasiwa tentang pengorbanan menjadi
seorang akuntan publik dalam pemilihan profesi. Tabel 4.11 berikut menunjukkan
hasil pengujian hipotesis kelima secara ringkas:

Tabel 4.11
Hasil pengujian Mann-Whitney terhadap faktor Persepsi Mahasiswa Tentang
Pengorbanan Menjadi seorang Akuntan Publik

! Variabel Kategori N | Signifikan
Persepsi Mahasiswa Akt. Publik 58
Tentang Pengorbanan Non Akt.Publik | 56 0,762
Menjadi seorang Akuntan
Publik

&
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5.1 Simpulan

Simpulan pertama dari hasil pengujian hipotesis pertama yang menggunakan
uji Mann-Whitney adalah tidak terdapat perbedaan faktor sifat (Jenis) pekerjaan yang
menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik
dan non akuntan publik (H, gagal ditolak). Hal ini berarti bahwa responden yang
memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor
sifat (jenis) pekerjaan dalam pemilihan profesi.

Simpulan dari hasil pengujian hipotesis kedua yang menggunakan uji Mann-
Whitney adalah tidak terdapat perbedaan faktor gaji yang menjadi pertimbangan
mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik
(Ho gagal ditolak). Hal ini berarti bahwa responden yang memilih profesi akuntan
publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor gaji dalam pemilihan
profesi.

Simpulan hasil pengujian hipotesis ketiga yang menggunakan uji Mann-
Whitney adalah tidak terdapat perbedaan faktor ketersediaan kesempatan kerja yang
menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik
dan non akuntan publik (H, gagal ditolak ). Hal ini berarti bahwa responden yang
memilih profesi akuntan publik dan non akuntan publik mempertimbangkan faktor
ketersediaan kesempatan kerja dalam pemilihan profesi.

Simpulan dari hasil pengujian hipotesis keempat yang menggunakan uji
Mann-Whitney adalah tidak terdapat perbedaan faktor persepsi mahasiswa tentang
profesi akuntan publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam
pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik (H, gagal ditolak). Hal ini

berarti bahwa responden yang memilih profesi akuntan publik dan non akuntan
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publik mempertimbangkan faktor persepsi mahasiswa tentang profesi akuntan publik
dalam pemilihan profesi.

Simpulan terakhir dari hasil pengujian hipotesis kelima yang menggunakan
uji Mann-Whitney adalah tidak terdapat perbedaan faktor persepsi mahasiswa tentang
pengorbanan menjadi seorang akuntan publik yang menjadi pertimbangan mahasiswa
akuntansi dalam pemilihan profesi akuntan publik dan non akuntan publik (H, gagal
ditolak). Hal ini berarti bahwa responden yang memilih profesi akuntan publik dan
non akuntan publik mempertimbangkan faktor persepsi mahasiwa tentang

pengorbanan menjadi seorang akuntan publik dalam pemilihan profesi.

5.3 Keterbatasan

Keterbatasan dari hasil penelitian ini meliputi :

I. Sampel yang diambil hanya berasal dari satu Perguruan Tinggi. Hal ini
meyebabkan tidak dapat diketahui apakah ada pengaruh dari budaya pengajaran
pada suatu perguruan tinggi yang memungkinkan dapat mempengaruhi pendapat
mahasiswa sebagai responden.

2. Pelaksanaan Pendidikan Profesi Akuntansi masih baru, sehingga ada
kemungkinan masih terdapat beberapa mahasiswa jurusan akuntansi yang belum

mengetahui prosedur untuk berprofesi sebagai Akuntan Publik.

5.2

w»

aran

Kesimpulan analisis yang diperoleh dari penelitian ini dapat memberikan

saran kepada:
I. Mahasiswa akuntansi yang nantinya akan memilih profesi akuntan publik atau
non akuntan publik hendaknya agar lebih meningkatkan pemahamannya
mengenai karakteristik pekerjaan berkaitan dengan berbagai alternatif profesi

yang dapat ditekuni oleh sarjana akuntansi. Mahasiswa juga harus mengikuti
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perkembangan dunia bisnis yang dipengaruhi oleh proses globalisasi maupun
kemajuan teknologi informasi dan selalu berupaya untuk meningkatkan
kualifikasi dirinya agar dapat menggunakan peluang yang ada.

Akuntan pendidik, yaitu perlu untuk lebih meningkatkan manfaat materi kuliah
yang diajarkan kepada mahasiswa sebagai anak didiknya, selain itu hendaknya
juga dapat memberi arahan dan motivasi yang tinggi kepada mahasiswa dalam
pemilihan karir mereka yaitu baik akuntan publik ataupun non akuntan publik
sesual dengan minat, bakat, dan perencanaan karir mereka.

Peneliti selanjutnya, bahwa penelitian selanjutnya perlu dilaksanakan dengan
memperluas sampel, karena keterbatasan pengambilan sampel memungkinkan

dapat mempengaruhi hasil penelitian.
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Lampiran 1

KUISIONER

Analisis Perbedaan Faktor-Faktor yang Menjadi Pertimbangan
DalamPemilihan Profesi Akuntan Publik dan Non Akuntan Publik

(Studi Empiris Pada Mahasiswa Akuntansi S-1 Universitas Jember)

Bagian A : Data pribadi responden

Isilah titik-titik dan pilihan Jawaban di bawah ini dengan memberikan tanda (x) sesuai

dengan keadaan diri anda !

£
2.
3.

4.

LTt . | NN BT
Jenis Kelamin : a. Pria b. Wanita
Tahun angkatan : a.. 2000 b. 1999

Profesi yang ingin anda jalani setelah anda lulus :
a. Akuntan Publik

b. Akuntan Manajemen

¢. Akuntan Pemerintah

d. Akuntan Pendidik
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Bagian B :

Anda diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut ini mengenai faktor-

faktor yang menjadi pertimbangan mahasiswa akuntansi dalam memilih Profesi.

Silahkan memberikan tanda (x) pada jawaban yang anda anggap mewakili pendapat

anda !

Pilihan tersebut adalah sebagai berikut:

STS (1) : Sangat Tidak Setuju
TS (2): Tidak Setuju

N  (3): Netral

S (4): Setuju

SS  (5) : Sangat Setuju

Sifat (Jenis) Pekerjaan

Saya menyukai pekerjaan yang ...........

No. STSICTS | N S |88
1. Memberikan tantangan secara intelektual.

2 Memiliki suasana kerja yang dinamis.

3. Tidak menuntut kreativitas untuk dapat berhasil.

4. Tidak memberikan kebebasan tentang cara

penyelesaian tugas.

Faktor Gaji

Seberapa penting faktor-faktor di bawah ini bagi anda dalam memilih karir ?

No.

SIS TS| N | S | SS

1.

Gaji jangka panjang yang besar.
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Seberapa penting faktor-faktor di bawah ini bagi anda dalam memilih karir ?

Ketersediaan Kesempatan Kerja

No. STS| TS | N SS
1. Terbatasnya penawaran
2. Aman (tidak mudah terjadi PHK)
3. Pilihan jenis pekerjaan
4. Luas kesempatan untuk berkembang.
Persepsi Mahasiswa Tentang Pofesi Akuntan Publik

Persepsi saya terhadap profesi Akuntan Publik adalah .......
No. STS| TS | N SS
. Penuh dengan tantangan pada awal bekerja
o Menjadi seorang konsultan yang dinamis pada

perusahaan
3. Menjadi konsultan bisnis yang terpercaya
4. Menjadi direktur perusahaan
-} Merupakan pekerjaan yang kurang menarik.

A
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Persepsi saya terhadap profesi Akuntan Publik adalah

Persepsi Mahasiswa Tentang Pengorbanan

Menjadi Seorang Akuntan Publik

No. STS| TS SS
1. Memiliki waktu santai pada permulaan bekerja

2. Sedikit upaya yang harus dilaksanakan

3. Gaji kecil sebelum berpengalaman.

4. Pekerjaan yang tidak berkembang

3.

Pekerjaan yang memiliki tanggung jawab sosial

yang berat

Tenima basik atas
bantuan »Puda
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Explore

Pilihan Profesi

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
pilihan profesi N Percent N Percent N Percent
semua total ap 58 100,0% 0 ,0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 ,0% 56 100,0%

Semua Total

semua total

90

80 1

70 1

60 1

50

58
ap

pilihan profesi

nap

A'SA
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Lampiran 3

Reliability
kxxkkk Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
| 5l 2 R R\ = R | R AN AL ¥ S TS s S C A LE (AL PHA)
Mean Std Dev Cases
il SJP1 35, 29737 1822 134.,0
2 SE2 4,3684 , 6687 114,0
3 SJP3 3,7456 , 8499 114,0
4. SJP4 4,0000 ol BT 134y 0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 16,0877 44701 L 1L 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item- Alpha

if Item if Item Total if Item

Deleted Deleted Correlation Deleted
SJP1 12, 1140 2 41057 + 437 5075
SJP2 11,7193 22833 3052 , 6003
SJP3 12,3421 25463 3580 191726
SJP4 12,0877 2,6294 + 4784 , 4748

Reliability Coefficients

N of Cases = 114,0 N of Items = 4
Alpha = . 8125
Reliability
¥rxxkx Method 1 (space saver) will be used for this analysig mrrkxs
BrBule A B LA T Y AANAL Y SIS = 5 € A I E (AL PHA)
Mean Std Dev Cases
il KKK1 3,2193 11,0455 114.,0
2 KKK2 4,2807 P RIs 114,0
=i KKK3 4,1140 rd 134 1eas, 6
4, KKK4 4,5789 5304 11450
Noaf
Statistiecs for Mean Variance Std Dev Variables

SCALE L6, 1830 3,0244 Lz i3 9 4
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Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance TEem— Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
KKK1 1.2 .97 37 2T R0 -, 0657 o143
KKK2 11,9123 2,116l A 1208 , 1650
KKK3 12,0789 2, 0911 , 2056 , 0760
KKK4 116140 2,2037 3425 -,0062
Reliability Coefficients
N of Cases = I N of Items = 4
Alpha = 12337
Reliability

*kkkkdk Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

Rl L 1 RERAPLFT T ¥ A WA L ¥ 83 18 8 CAVL B (AL PHBA)

Mean Std Dev Cases
i PMTAP1 3,9474 ; 1507 114,0
2. PMTAP2 4,1404 , 8188 TREA RO
3. PMTAP3 4754 F 1195 114,06
4, PMTAP4 33,3246 : 9970 1140
5 PMTAPS 3, 1807 19290 14.4 ,:0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 19,3684 @ 2T 2,4934 5
Item-total Statistics
Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item if Item Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
PMTAP1 e 42000 4,4937 , 3644 a5 33
PMTAP2 18,2281 3,; 1sa , 5794 n2837
PMTAP3 15,1930 4,8872 4354 » 3975
PMTAP4 16,0439 B 92 , 0093 , 6620
PMTAPS 15, 5877 4,4568 2B 5155

Reliability Coefficients
N of Cases = 11420 N of Items = 5
Alpha = o268
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Reliability

x*xxx«* Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******

PO R P < T I e 10 BNER T WS TN = S AR L E (A L PHA)
Mean Std Dev Cases
e, PPAP1 3, 7018 8510 114,0
2 PPAP2 3,8158 , 8045 1140
£ PPAP3 2,9561 » 8559 a0
4. PPAP4 4,0263 , 6843 114,09
Bis PPAPS 3,8684 1,0602 114,90
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 18,3684 6, THeY 2,47020 5

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected

Mean Variance Item— Alpha

if Item if Item Total g.f Ttem

Deleted Deleted Correlation Deleted
PPAP1 14,6667 4,1003 3 ,3668
PPAP2 14,5526 4,4087 S LER i
PPAP3 B a0 4,6692 » L9018 ,4869
PPAP4 14, 3424 5, 8715 , 0835 #5329
PPAPS 14,5000 8. 4735 , 3829 , 3458

Reliability Coefficients
N of Cases = 114,4 N of Items = 5
Alpha = , 4938
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Lampiran 4

Reliability
prrknEs i Method 1 (space saver) will be used for this analysis **x*xx
o TR S Y O e ANA LY S I = o C A T F (AL PHBA)
Mean Std Dev Cases
i SJP1 3, 9737 Sk etey 14,0
2. SJpP2 4,3684 , 6687 114,0
S SJP3 3, 7456 , 8499 144,0
4. SJP4 4,0000 , 7871 114, 0
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables
SCALE 16,0877 4,4701 2R 4

Item-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance Item- Alpha
if Item S Gl Total if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
SJP1 1.2 1140 el » 4301 7 D075
SJP2 11,7193 33,2833 y 3087 , 6003
SJP3 L2 AR 2,7403 + 3580 + 5726
SJP4 2, 0877 2,6294 ;4784 , 4748
Reliability Coefficients
N of Cases = G N _ gf Ttems = 4
Alpha = 26125
Reliability
*¥kadk Mathod \l (space saver) will be used for this analysis *****x*
)2 e VR R L P B N B LEE s = S CATLTE (ALPHA)
Mean Std Dev Cases
Tz KKK2 4,2807 815 11 450
2 KKK3 4,1140 7 L34 1 10950
3% KKK4 4,5789 #2304 17115
N of
Statistics for Mean Variance Std Dev Variables

SCALE L2 90 85 2, 1320 1,4602 3
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Item-total Statistics

KKK2
KKK3
KKK4

Reliability Coefficients

N of Cases =
Alpha =

Reliability

et el e o

R E L L ATRSPILST T &

S W

gtatistiecs for

SCALE

Scale
Mean
if Item
Deleted
8,6930

8,8596
8,3947

114,0

, 5143

PMTAP1
PMTAP2
PMTAP3
PMTAPS

Item-total Statistics

PMTAP1
PMTAP2
PMTAP3
PMTAPS

Reliability Coefficients

N of Cases =
Alpha =

Scale
Mean
if Item
Deleted

12,0865
11,9035
11,8684
1252632

114,0

, 6620

(space saver)

Mean
16,0439

Scale
Variance
if Tkem
Deleted

170819
10598
153905

will be
B NOR L. ¥ §
Mean

3,9474
4,1404
4,1754
3,00 807

Variance
51927

Scale
Variance
if Item
Deleted

33,3971
2, 182
3,6728
3,1514

Corrected
Item-
Total

Correlation

AR
; SB35
2610

Il
w

N of Items

Alpha
if Item
Deleted

+ 2380
;3164
» 3905

nased for this analysis *****x*
IS o 5 G4k 'h (AL PHA)
Std Dev Cases
11507 T450
, 8188 114 260
P rEes 1400
» 9290 114,0
Ntoh
Std Dev Variables
2,2788 4
Corrected
Item- Alpha
Total if Item
Correlation Deleted
, 4450 , 5945
, 6390 , 4503
7 3635 , 6436
P anis , 6663
N of Items = 4
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Reliability

wkdesekl Method,

R B LT

e LD

R T T S

BEARL
PPAP2
PPAP3
PPAPS

Statistics for

SCALE

Mean
14,3421

Item-total Statistics

PPAP1
PPAP2
PPAP3
PPAPS

Reliability Coefficients

N of Cases =
o]

Alpha

Scale
Mean
if Item
Deleted

10,6404
10,5268
11,3860
10,4737

114,0

(space saver)

AN A LiXEs 1

Mean

3, 1008
33,8158
2, 9501
3,8684

Variance
I )

Scale
Variance
if Item
Deleted

34713
8 9824
3,8143
2,7648

Corrected

Correlation

N of Items

will be used for this analysgis **¥**x=

S EALE (AL P H 3)

Cases

114,0
114,0
114,0
114,0

Std Dev Variables

4

Alpha
if Item
Deleted

, 4180
rol56
r 2185
, 3584

4
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Lampiran 5

Explore
pilprof
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
pilprof N Percent N Percent N Percent
sjptot  ap 58 100,0% 0 ,0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 0% 56 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
pilprof Statistic df Sig.
sjptot ap ,184 58 ,000
nap 167 56 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
pilprof
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
pilprof N Percent N Percent N Percent
gaji ap 58 100,0% 0 ,0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 0% 56 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
pilprof Statistic df Sig.
gaji ap ,2909 58 ,000
nap 287 56 ,000
a. Lilliefors Significance Correction
pilprof
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
pilprof N Percent N Percent N Percent
kkktot  ap 58 100,0% 0 0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 0% 56 100,0%
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov®
pilprof Statistic df Sig.
kkktot  ap 179 58 ,000
nap A 56 000

a. Lilliefors Significance Correction

Explore
pilprof
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
pilprof N Percent N Percent N Percent
pmtaptot ap 58 100,0% 0 ,0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 0% 56 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?®
pilprof Statistic df Sig.
pmtaptot ap ,125 58 ,025
nap 158 56 ,001
a. Lilliefors Significance Correction
pilprof
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
pilprof N Percent N Percent N Percent
ppaptot ap 58 100,0% 0 ,0% 58 100,0%
nap 56 100,0% 0 0% 56 100,0%
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov®
pilprof Statistic df Sig.
ppaptot  ap 218 58 ,000
nap 161 56 ,001

a. Lilliefors Significance Correction
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NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
pilprof N Mean Rank Ranks
sjptot  ap 58 59,78 3467,00
nap 56 55,14 3088,00
Total 114
Test Statistics®
sjptot
Mann-Whitney U 1492,000
Wilcoxon W 3088,000
z -,758
Asymp. Sig. (2-tailed) 448
a. Grouping Variable: pilprof
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
pilprof N Mean Rank Ranks
gaji ap 58 56,00 3248,00
nap 56 59,05 3307,00
Total 114
Test Statistics?
gaji
Mann-Whitney U 1537,000
Wilcoxon W 3248,000
Z -,.541
Asymp. Sig. (2-tailed) 588
a. Grouping Variable: pilprof
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
pilprof N Mean Rank Ranks
kkktot  ap 58 57,35 3326,50
nap 56 57,65 3228,50
Total 114

Lampiran 6
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kkktot

Mann-Whitney U
Wilcoxon W

2

Asymp. Sig. (2-tailed)

1615,500
3326,500
-,050
960

a. Grouping Variable: pilprof

NPar Tests

Mann-Whitney Test

Ranks
Sum of
pilprof N Mean Rank Ranks
pmtaptot ap 58 59,03 342400
nap 56 55,91 3131,00
Total 114
Test Statistics?
pmtaptot
Mann-Whitney U 1535,000
Wilcoxon W 3131,000
Z =511
Asymp. Sig. (2-tailed) ,609
a. Grouping Variable: pilprof
NPar Tests
Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
pilprof N Mean Rank Ranks
ppaptot  ap 58 58,41 3387,50
nap 56 56,56 3167,50
Total 114

Test Statistics?

ppaptot
Mann-Whitney U 1571,500
Wilcoxon W 3167,500
Z -,302
Asymp. Sig. (2-tailed) 762

a. Grouping Variable: pilprof
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Lampiran 7

df r df t r df t r

1 3,08] 0,95106 847 - 1.3 01787 107 1,29 0,1237

) 0,8 55] " 1,3] 017228 108 1,29  0,12313
3] 1,64| 068705 56| 13| oa7ors| 109 129 0,42257
4 1,53|  0,6084 57 1,3 016926 110 1,29  0,12201
5 1,48| 0,55086| 58 1,3| 0,1678 111 1,29 012146
6|  1,44| 050673 59| 13| 016638]  112|  1,29|  0,12092
et 1,41| 047159|  60[ 1,3 0,165 113 1,29 0,12039
8 14 "04428] ~ 61 13| 016365]  114] _ 1,29] 0.11986
9| 1,38| 041866 62 1,3| 0,16233

10 1,37| 0,39806 Y ! 15
11 1,36| 0,38022 84 0 OI%el T | :

12 1,36]  0,36456 651 1291 015856 |

13 1,35| 0,35069 66| 129 0,15736 J ;

14] 135 0,33828] .7 67 1,29] 0,15619

18] ~134] 03371~ . 68| 1,29| 0,15504|

16 1,34| 031698 69|  1,29| 0,15392| -

17 1,33|  0,3077 v it SRR LAY & KRN RN
18 133| 0,29921 BAlES o A ] RS TS N
19|  1,33] 0,29138] 72 1,29 0,15069

20 1,33| 028414 73| 129 0,14966

21} W 0304l 2 a7 1,29| 0,14865

22| 1,32| 027114 75| 1,29 0,14766| v

23 1,32 026527 76| 1,29 0,14669| :

24 1,32 025977| 77| 1,29 0,14574| !

25 1,32| 0,25459| 78 129 011448 5 il R ]
26 1,31| 024972 79 1,29 014389 e BT A
27 1,31|  0,24511 80| 1,29 014299 i Say A
28 1,31] 0,24075 8iF 1290 o148

29 1,31| 0,23661 82| 1,29 014124 A R RN
30 1,31] 0,23268 83 1,29 014039 g B RN
31 1,31| 0,22894( 84| 129 0,13956( ¥ 25
32 1,31| 0,22537| 7 A o | VR
33 1,31| 022197 86| 1,29| 0,13793

34 1,31| 0,21871 87| 128 0.18m4| . ARDEE
35 1,31]  0,2156] gl % 425! 013886l ] kg
36 131| 021261 89 1,29 0,1356 IRE

37 1,3| 0,20975 90| 1,29| 0,13484| % :
38 1,3| 0,20699 91| 1,29]  0,1341| ;
39 1,3| 0,20434 92 1,29 0,13338

40 1,3 02018 93| 1,29| 0,13266

41 1,3| 0,19934 94 1,29 0,13195

42 1,3| 0,19697 95 1,29 0,13126

43 1,3| 0,19469| 96 1,29| 0,13058|

44 1,3| 0,19248 97 1,29|  0,1299

45 1,3| 0,19034 98| 1,29 0,12924

46 1,3| 0,18828 99 1,29| 0,12859

47 1,3| 0,18628 100 1,29| 0,12795

48 1,3| 0,18434 101 1,29| 0,12731

49 1,3| 0,18247 102  1,29] 0,12669|

50 13| 018064|  103|  1,29| 0,12608

51 1,3| 0,17888 104 1,29| 0,12547|

52 1,3| 0,17716 105 1,29| 0,12487

53 1,3| 017549 106 1,29] 0,12428

&
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